
BAB II 

GAMBARAN TENTANG OBJEKRISET 

 

A. TENTANG MAJELIS TA’LIM AT- TAQWA 

1. Pengertian Majelis Ta’lim 

Menurut bahasa arab, kata majelis ta’lim terbagi menjadi dua suku 

kata yakni majelis yang memiliki makna tempat duduk dan ta’lim yang 

bermakna mengajar. Sehingga menurut bahasa, majelis ta’lim merupakan 

suatu tempat belajar mengajar. Sedangkan majelis ta’lim menurut filsafat 

adalah suatu badan yang mengacu pada pendidikan islam non-formal yang 

yang dibimbing oleh ustadz/kyai atau ustadzah/ ibu nyai serta mempunyai 

banyak penganut (jama’ah). Adapun tujuan dari lembaga ini adalah untuk 

mempelajariajaran Islam dan beberapa aktivitasyang mempunyai faedah 

lainnya sesuai dengantempat yang telah diputuskan dan disiapkan. 

Kementrian Agama mendefinisikan majelis taklim suatu badan 

yang berhubungan dengan pendidikan islamdimana memiliki waktubelajar 

teratur, berulang-ulang, namun kegiatannya tidak sama halnya dengan 

pendidikan yang ada di lingkungan sekolah.Jamaahhadir sesuai dengan 

kesadaran dirinya sendiri, tidak menjadi suatu keharusan yang dipaksakan 

karenadianggap sebagai suatu kegiatan yang diperlukan oleh rohani 



mereka.1 Dengan adanya pelaksanaan pengajaran serta pengkajian ajaran 

Islam di lembaga Islam yang disampaikan oleh pendakwahyang memiliki 

tujuan untuk menaikkan perihal takwa dan iman kepada Allah SWT 

dengan diikutipengaplikasian nilai-nilai budi pekerti/moral mulia sehingga 

menciptakan adanya karunia dari Allah SWT untuk seluruh alam.2 

Memberi pengertian bahwa ajaran islam adalah suatu ajaran yang 

berisi tentang kepatuhan seorang hamba kepada Tuhannya lalu 

hambaberkomitkmen secara keseluruhan kepadanya.3  Nabi Muhammad 

SAW telah membenarkan adanya agama islam yang merupakan agama 

penyempurna dan nasihat agama merupakan sesuatu yang patut di contoh 

secara langsung dan membuat pedoman nabi-nabi sebelumnya agar 

menjadi sempurna.4 

Tutty menuturkan bahwa kebanyakan Majelis Ta’lim merupakan 

badan kekuatan dari suatu kelompok secara murni. Mejelis ta’lim, Berdiri, 

dikelola,dikembangkan, dirawat,serta disokong oleh anggota. 

MajelisTa’lim bentuktempat untuk sejumlah manusia dalam menjalankan 

kebutuhan akan diri mereka sendiri.  
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Dari beberapa pemaparan diatas, hal itu bisa 

diklarifikasikanbahwasanya Majelis Ta’lim merupakan kelompokorang 

islam yangingin melangsungkanpendidikan sertapembelajaranmengenai 

pemahaman ajaran islam dalam rangkamemberikanbimbingan, pengajaran 

serta tuntunan kepada Jama’ah.Majelis Ta’lim jika diamati Struktur 

organisasinya,masukkedalam Lembaga pendidikan di luar ruang sekolah 

atau bisa disebut sebagai lembaga pendidikan Islambersifat nonformal, 

juga senantiassa menanamkan nilai moral yang luhur, ilmu pengetahuan 

dan kecakapan yang maju, dan membasmiketidaktahuan orang islam 

sehingga bisa mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidup 

serta dirahmati oleh Allah SWT. 

Majelis Taklim termasuk lembagadakwah Islam yang  memiliki 

kemapuan berdiri sendiri serta mampu mendisiplinkan diri  yangmengatur 

serta melakukat kegiatan didalamnyadengan mengembakan prinsip 

demokrasisetiap pelaksanaan taklim sesuai dengan tuntunan Jama’ahnya.5 

Berdasarkan pengertian tersebut, diketahui bahwa majelis taklim 

tersebut cara penyelenggaraannya berbeda sepertiorganisasi  pendidikan 

Islam yang lain, Dapat dikatakan pula bahwa majelistaklim merupakan 

pendidikan Islam yang tidak resmi dimana tidak adanya peraturan ketat 

dan tetap yang mengikat sebagai ciri khas dari lembaga tersebut. 

Bertujuan mengembangkan potensi umat dan meningkatkan ilu keislaman. 
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2. Tujuan dan Fungsi  Majelis Ta’lim 

Beberapa Majelis Ta’limmempunyai tujuan yang berbeda-beda. 

Disebabkan pendiri Majelis Taklim tidak pernah secara tertulis 

mengatakan tujuan tersebut. Tetapi adapun maksud dantujuan secara 

umum seperti menjadikan pendidikan anak lebih sempuna sehingga anak 

bisa: 

1) Menjadi orang yang menganut agama islam beserta aspeknya secara 

keseluruhan. 

2) Relaisasi ubudiyyahdengan segala makna yangterkandung seperti 

Aqidah, Akal, Fikiran, dan Kehidupan.6 

Berdasarkan fungsinya, tujuan Majelis Ta’lim menurut Tutty 

Alawiyah  yakni: 

1) Majelis Ta’lim merupakan sarana atau wadah yang digunakan untuk 

belajar memperdalam ilmu keagamaan, memperkuat keyakinan agama 

dan pengamalan ajaran agama 

2) Majelis Ta’lim sebagai tempat kontak sosial memiliki tujuan untuk 

bersilaturrahmi. 

3) Majelis Ta’lim Juga memiliki fungsi untuk mewujudkan minat sosial 

serta meningkatkan kesadaran di lingkungan jama’ahnya. 
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Adapun salah satu tujuan dari majelis ta’lim berdasarkan 

pemaparan diatas yaitu menjadikan insanul kamil atau makhluk yang 

sempurna didepan Allah sehingga kehidupan yang bahagia dan sejahtera 

dunia akhirat dapat dimilikinya.  

3. Sejarah Lahirnya Majelis Ta’lim At-Taqwa 

Asal-usul kemunculanMajelis Ta’lim At-Taqwaialah dengan 

memperhatikan kondisi masyarakat Desa Tanjung Agung Kecamatan 

Baturaja Barat Kabupaten Oku yang belum cukupbegitu mengenal ajaran 

agama serta kurang mencukupinya kebutuhan ekonomi mereka. Selain itu 

belum ada pengajian ibu-ibu, yang memberikan pengetahuanterkait agama 

Islam bagi kalangan perempuan supaya tercermin Akhlaqul 

Karimah.Dalam Majelis Taklim At- Takwa diharapkan jamaah dapat 

mengamalkan ilmu dalam keseharianagar pengaruh negatif lingkungan 

dapat dihindari. 

Atas dasar tersebut dibentukah pengajian pada tahun 2009 yang 

diberi namaMajelis Ta’lim At-Taqwa. Alasan Menurut Ibu Hj. Ratati 

selaku pendiri Majelis Taklim pemberian nama Attaqwa tersebut karena 

nama Attaqwa memiliki arti orang yang bertaqwa..7 

Alasan pembentukan pertama perkumpulan Majelis Ta’lim 

Attaqwadi Mushola Al-Ikhlas disebabkandi Desa Tanjung Agung Pada 

saat itu belumada Masjid dan anggota belum begitu banyak hanya sekitar 
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40 orang. Tetapi Jumlah Jama’ah Majelis Ta’lim Attaqwa semakin banyak 

dengan jumlah jama’ah 50 orang. Imam masjid Al Ikhlas menuturkan 

bahwa saat ini masyarakat Desa Tanjung Agung Khususnya Ibu – ibu 

sudah memiliki kesadaran pentingnya belajar Agama.8 

Program Kegiatan Majelis Ta’lim Attaqwa Meliputi: 

1. Peringatan Hari Besar Islam 

2. Pengajian Rutin Mingguan 

3. Pengadaan dan Perawatan Sarana dan prasarana  

4. Tabligh Akbar satu bulan satu kali 

5. Zakat , Infaq, dan Shadaqah 

6. Pengadaan Uang Kas Majelis Ta’lim 

7. Buka Puasa secara Bersama 

8. Pelatihan Ruqiyah  

9. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

10. Pembacaan Tahlil dan yasin 

11. Pemberian Santunan dana sosial 

12. Ziarah Para Ulama 

Saat ini memiliki program unggulan Majelis Ta’lim At-

Taqwayaitu membantu para ibu yang telah lanjut usia untuk mempelajari 

al-qur’an seperti dirumah salah seorang warga yang berdampingan 
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dengan masjid namun juga dapat dilaksanakan di Aula Masjid Pasca 

shalatmaghrib dan sudah berjalan 6 bulan lamanya.  

Pelaksanaan pengajian Majelis Ta’lim AT-Takwa meliputi 

keseluruhan masyarakat di Desa Tanjung Agung Rt 04. RW 02. Namun 

juga tak menutup kemungkinan warga desa lain itu ikut serta dalam 

pengajian Majelis Ta’lim tersebut.9 

4. Visi Misi Majelis Ta’lim At-Takwa 

Visi dari Majelis Ta’lim AT-Takwa yakni “meningkatkan 

keimanan, ketakwaan agar menjadi insan tanggungjawab serta 

berakhlakul karimah”.PembuatanVisi tersebut memiliki tujuansupaya 

menjadikan para Jama’ah Majelis Ta’lim At-Takwa menjadi orang yang 

beriman, bertanggung jawab serta bertaqwa. Pemilihan diksi bertanggung 

jawab memiliki fungsi bahwa orang yang mempunyai keyakinan dan 

kepercayaan serta menjalankan takwa kepada Allah SWT akan selalu 

bertanggung jawab pada kewajibannya yakni menyembah kepada Allah 

SWT serta Berakhlaqul Karimah.  

Misi Majelis Ta’lim At-Taqwa sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan rasa Ikhlas, Cinta, dan selalu bersyukur kepda Allah 

SWT serta selalu berharap keridlaan-Nya. 
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2. Memunculkan rasa cinta pada Rasulullah SAW dengan menjalani 

sunnahnya untuk mendapatkan pertolongan di Hari Kiamat. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan Pemahaman keagamaan, serta 

mengenalkan Dzikir dengan penuh rasa keimanan. 

4. Terus mengutamakan rasa ingin bersatu serta menumbuhkan 

persahabatan antar sesama orang islam.  

5. Pembangunan Masyarakat Ahlusunnah. 

Majelis Taklim At-Takwa berdiri sebagaitempat kekeluargaan 

untuk memperkuat hubungan silaturrahmi antara pengikut jama’ah 

Majelis Ta’lim At-Taqwa dan Persaudaraan Muslim dan untuk 

memurnikan ajaran ketauhidan ajaran Rasulullah dan sesuai dengan 

kalam Allah, agar terhindar dari keruskaan atau kemungkaran.10 

5. Tujuan Berdirinya Majelis Ta’lim At-Takwa 

Pendirian Majelis Ta’lim At-Taqwa di Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Oku bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk bergeraknyamasyarakat Agamis, cinta kepada Allah SWT dan 

Rasulnya serta berakhlaqul karimah. 

2. Sebagai Wadah belajar Ilmu Agama Islam. 

3. Menjalin Hubungan Antar Sesama Muslim 

4. Mengamalkan nasihat-nasihat yang berhubungan dengan  Islam yang 

Rahmatan Lil ‘Alamin  dalam kehidupan sehari – hari. 
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6. Struktur Keorganisasian Majelis Ta’lim At-Taqwa 

Struktur Keorganisasian dibentuk untuk menempatkan tugas atau 

tanggung jawab sesuai bidangnya, agar tercipta majelis yang baik dan 

maju dan dilakukan agar kegiatan Sistematis, terukur, dan Masif. 

Sehingga jika ada permaslahan dapat terselesaikan dengan cepat. 

Adapun struktur keororganisasian di Majelis Ta’lim At-Takwa 

Desa Tanjung Agung Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Oku yakni: 

1. Ketua atau Pendiri  : Hj. Ratati 

2. Wakil Ketua       :Hj. Nurlela 

3. Sekretaris   : Rini Anita 

4. Bendahara   : Sri Hertimi 

1. Ketua  

a) Menjadi Pemimpin kegiatan Majelis Ta’lim Secara umum 

b) Bertanggung Jawab penus atas penyelenggaraan kegiatan Majelis 

Ta’lim, menyusun rencana program serta memberikan 

tanggungjawab tertentu di masing – masing kegiatan 

c) Menerima Hasil Laporan disetiap Sub Bidang Kepengurusan. 

d) Memberikan laporan hasil Musyawarah dan perkembangan 

kegiatan Majelis Ta’lim At Takwa kepada Pengasuh.  

2. Wakil Ketua 

a) Menjalankan Fungsi Pendampingan disetiap kegiatan. 

b) Menjadi Wakil dari ketua jika ketua berhalangan hadiri. 



3. Sekretaris 

a) Memiliki tugas menjalankan hal – hal yang bersifat administratif. 

b) Menjadi Notulensi disetiap musyawarah bersama. 

4. Bendahara: 

a) Menjadi Pengelola Keuangan 

b) Pengatur dan Perencana Anggaran  

c) Pembuatan catatan laporan keuangan rutin.  

B. GAMBARAN DESA TANJUNG AGUNG 

1. Daerah Desa Tanjung Agung 

Desa tanjung agung adalah masuk dalam wilayah administratif 

kecamatan Baturaja Barat seluas 117.40 km2, jumlah penduduk 39.432. 

dengan pemertaan Laki-laki 20.028 dan Perempuan 19.404. kepadatan 

penduduk 495,5 Jiwa/ km2.Desa Tanjung Agung 1.5 km dari Ibukota 

Kabupaten Uu 

Desa Tanjung Agung memiliki Topografi yang datar, 

bergelombang serta berpasir. Secara administratif, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu dibatasi dengan beberapa daerah sebagai berikut:  

BATAS WILAYAH 

Posisi Wilayah Berbatasan Dengan Kecamatan/ Kabupaten 

Sebelah Utara Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim dan 

Kecamatan MuaraKuang Kabupaten Ogan Ilir 



Provinsi Sumatera Selatan 

Sebelah 

Selatan 

Kecamatan Simpang, Kecamatan Muaradua, 

Kecamatan Buay Sandang Aji, Kecamatan Buay 

Runjung, Kecamatan Kisam Tinggi dan Kecamatan 

Muaradua Kisam Kabupaten OKU Selatan 

Provinsi Sumatera Selatan 

Sebelah Barat Kecamatan Tanjung Agung dan Kecamatan Lubai 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan 

Sebelah Timur  Kecamatan Martapura dan Kecamatan Buay 

Pemuka Peliung Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan.Cempaka, Kecamatan Madang 

Suku II, Kecamatan Madang Suku I 

 

Mata pencagharian rata-rata penduduk adalah agraris atau 

bercocok tanam. Hal ini dapat terjadi dikarenakan masih banyaknya 

sawah, lahan, dan kebun yang dimiliki masyarakat. 

2. Penduduk 

Pada tahun 2015 Berdasarkan data penduduk bahwa Jumlah 

penduduk DesaTanjung Agung hasil proyeksi sebanyak 39.332. dengan 

uraian yang berisi jenis kelamin, dimana orang laki-laki yang terdaftar di 

daerah tersebutsebanyak 1.978 dan 19.354 untuk penduduk perempuan. 

3. Pendidikan 



Desa Tanjung Agung terdapat beberapa sektor pendidikan 

formalyaitu: 

1) 3 bangunanSekolah Dasar (SD)  

2) 1 bangunan Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

3) 1 bangunanSekolah Menengah Atas (SMA)  

4) 1 bangunanSekolah Menengah Kejuruan (SMK)  

 

4. Sosial dan Ekonomi 

Desa Tanjung Agung merupakan daerah industri perkebunan 

karena menjadi bagian utama roda perekonomian. Sehinggadalam 

pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat bergantung pada industry 

perkebunan. 

5. Agama 

Masyarakat Desa Tanjung Agung memeluk Islam. Sarana 

keagamaan didesa ini berpa masjid yakni, yaitu Masjidyang berukuran 

60x80 meter berlokasi di pinggir jalan raya desa Tanjung Agung.Selain 

masjid, Kurang lebih terdapatMusholla sebagai tempat peribadatan 

masyarakat setempat. Dalam Segi ibadah masyarakat tergolong aktif atau 

rajin, mengingat masih berlangsungnya sholat lima waktu berjam’ah, 

tadarus bersama, dan pengajian dengan adanya majelis taklim. 

Demikian pula dalam hal sosial kegamaan, masyarakat lebih 

mengarah kepada perdamaian. Tidak adanya kerusuhan yang terjadi. 



Seringkali mengadakan tadarus dan membagikan takjil ketika bulan 

Ramadhan serta melaksankan halal bi halal. 

 

 

 

 

 


